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ABSTRAK 

Jalan Raya Tambak Osowilangun merupakan jalan nasional yang menghubungkan 

antara Surabaya dan Gresik, jalan Tambak Osowilangun juga merupakan daerah 

tempat pergudangan peti kemas dan kawasan industri. Beban kendaraan dan 

volume yang sangat besar membuat perkerasan yang berada pada jalan tersebut 

mudah sekali rusak sehingga memerlukan perbaikan. Jenis perkerasan yang saat ini 

digunakan pada jalan tersebut adalah perkerasan kaku bersambung dengan 

tulangan, perkerasan tersebut dirasa kurang efektif untuk jalan raya dengan volume 

dan beban kendaraan yang besar karena seringnya terdapat keretakan antar 

sambungannya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk merencanakan jenis 

perkerasan kaku yang dapat lebih kuat menahan beban pada jalan yang memiliki 

volume padat dan dilewati kendaraan berat seperti truck dan trailer. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan perencanaan perkerasan kaku menerus dengan tulangan 

atau Continuous Reinforced Concrete Pavement (CRCP). Metode yang digunakan 

adalah metode Bina Marga 2017. Hasil dari penelitian ini didapatkan tebal untuk 

perkerasan kaku sebesar 305 mm. Perencanaan tulangan didapatkan hasil untuk 

tulangan memanjang ø16-200 sedangkan tulangan melintang ø12-200. Jalan 

Tambak Osowilangun merupakan jalan dengan medan datar dan didominasi arah 

jalan lurus, sehingga pada saat merencanakan geometri didapatkan hasil untuk 

horizontal menggunakan spiral-circle-spiral sedangkan untuk alinyemen vertikal 

yang dapat mencukupi keamanan dan kenyamanan saat berkendara. Saluran 

drainase pada tepi jalan menggunakan material beton dengan bentuk segiempat 

yang memiliki dimensi lebar 0,5 m dan tinggi 0,5 m. 

  

 

Kata Kunci: perkerasan kaku menerus, CRCP, Osowilangun. 
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